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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat dampak dari penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan aktif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimen dengan jenis Desain Pre Eksperimental menggunakan desain One Group Pretest-Posttest.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21-26 Agustus 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V UPTD SD Negeri 124398 Pematangsiantar, sedangkan sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V. UPTD SD Negeri 125546 Pematangsiantar yang berjumlah 28 siswa, terdiri
dari 12 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes.
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, diperoleh hasil uji N-gain. Dari hasil data, didapatkan uji
N-gain sebesar 0,7898. Artinya, kelas V yang diteliti mengalami peningkatan hasil belajar dengan
kategori tinggi karena (g) = 0,70. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan aktif terhadap hasil belajar siswa kelas V pada
pembelajaran tematik di UPTD SD Negeri 124398 Pematangsiantar. Hal ini dapat dilihat dari (g) = 0,70.
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Aktit Hasil Belajar
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Abstract

This study aims to determine whether there is an impact of using jigsaw and active type cooperative
learning models. The research method used is an experimental method with a type of Pre-Experimental
Design using a One Group Pretest-Posttest design. This research was conducted on August 21-26, 2024.
The population in this study were all fifth grade students of UPTD SD Negeri 124398 Pematangsiantar,
while the sample in this study were all fifth grade students of UPTD SD Negeri 125546 Pematangsiantar
totaling 28 students, consisting of 12 male students and 16 female students. Data collection was done
through observation and tests. Based on the results of data analysis conducted, the N-gain test results
were obtained. From the data results, the N-gain test was obtained as 0.7898. This means that class V
studied experienced an increase in learning outcomes with a high category because (g) = 0.70. So it can
be concluded that there is an effect of using the jigsaw and active type cooperative learning models on
the learning outcomes of grade V students in thematic learning at UPTD SD Negeri 124398
Pematangsiantar. This can be seen from (g) = 0.70.

Keywords: Jigsaw and Active Cooperative Learning Model, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Sekolah dasar adalah tahap pendidikan formal awal yang ditujukan untuk anak-anak
berusia 6 hingga 12 tahun. Pada rentang usia ini, anak-anak mengalami periode
perkembangan yang sangat kritis dan aktif (Rita, 2023). Sudijono mengungkapkan bahwa
Sekolah Dasar berperan sebagai lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan
pendidikan dasar untuk anak-anak dalam usia tersebut. Tujuan utamanya adalah untuk
memberikan fondasi pendidikan yang mencakup keterampilan membaca, menulis, dan
berhitung, serta membangun karakter dan etika yang positif pada para siswa.

Pendidikan dapat dimaknai sebagai usaha untuk mendukung perkembangan spiritual
anak, baik dari segi fisik maupun mental, dengan mengarahkan sifat dasar mereka menuju
peradaban manusia yang lebih baik. Contoh-contoh perilaku yang dapat diajarkan antara
lain: mendorong anak untuk duduk dengan baik, berbicara dengan lembut agar tidak
mengganggu orang lain, menjaga kebersihan diri, berpakaian rapi, menghormati orang
yang lebih tua, menyayangi anak-anak yang lebih muda, serta saling mencintai. Semua hal
ini merupakan bagian penting dari proses pendidikan yang bertujuan untuk memanusiakan
manusia (Suryana, 2024). Selain itu, pendidikan juga dipahami sebagai proses yang
berkelanjutan dan tak pernah berakhir, yang dapat menghasilkan pembangunan yang
berkelanjutan. Ini terlihat pada masyarakat masa depan yang tetap berpegang pada nilai-
nilai budaya dan Pancasila (Sujana, 2019).

Pembelajaran adalah proses interaksi antara pengajar dan peserta didik yang

bertujuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan kurikulum yang
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berlaku (Rahayu et al, 2023). Selama proses ini, peserta didik dapat memperoleh
pengetahuan melalui pengalaman yang mendalam, yang pada akhirnya dapat mengubah
sikap dan cara berpikir mereka. Di samping itu, pembelajaran juga berfungsi penting dalam
membantu peserta didik untuk bersosialisasi dan menghadapi tantangan dalam kehidupan
di masyarakat.

Fokus pembelajaran IPS di jenjang pendidikan dasar adalah untuk mempelajari
hubungan antar individu serta proses-proses yang mendukung pengembangan
keterampilan dalam interaksi tersebut (Anggraeni, 2020). Pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang diperoleh dalam pendidikan IPS ditujukan untuk mencapai keselarasan dan
keseimbangan dalam kehidupan sosial. Tujuan pendidikan IPS di sekolah dasar meliputi: 1)
memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan sosial dan lingkungan, 2)
mengembangkan kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah, serta keterampilan dalam interaksi sosial, 3) meningkatkan
keterikatan dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, dan 4) meningkatkan
kemampuan dalam berkomunikasi, bekerja sama, dan berkompetisi di dalam masyarakat
yang beragam, baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional.

Pendidikan IPS memainkan peran yang sangat penting dalam mengajarkan siswa
tentang pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berkaitan dengan kehidupan dalam
masyarakat, berbangsa, dan bernegara (Ekaprasetya et al., 2022). Sebagai salah satu mata
pelajaran, pendidikan IPS bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar lebih
peka terhadap isu-isu sosial dan masalah yang terjadi di masyarakat, serta memiliki sikap
mental yang positif untuk memperbaiki ketidakadilan yang ada (Abidin, 2020). Untuk
mencapai tujuan ini, pendidikan IPS berfokus pada pengembangan sumber daya manusia
Indonesia yang berkualitas di masa depan (Sianturi, 2013). Keberhasilan pendidikan di
sekolah juga dapat dinilai dari hasil belajar siswa.

Guru IPS menghadapi beberapa masalah saat mengajar, seperti cara menyampaikan
materi kepada siswa dan penekanan berlebihan pada penugasan. Guru sering menjadi
pusat informasi dan sumber pengetahuan, yang mengakibatkan kurangnya interaksi aktif
antara guru dan siswa. Hal ini membuat siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran
dan menyebabkan hilangnya konsentrasi dan kebosanan. Pola pembelajaran yang berpusat
pada guru membuat guru menjadi lebih dominan daripada siswa. Akibatnya, siswa
cenderung berinteraksi lebih banyak dengan teman sekelasnya, yang menghasilkan hasil
belajar yang kurang optimal. Oleh karena itu, guru perlu menentukan metode dan model

pembelajaran yang tepat serta menilai kemajuan belajar siswa untuk meningkatkan

Copyright @ Romora Christopher Simanungkalit, Jumaria Sirait, Canni Loren Sianturi



efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran serta mencapai tujuan yang diharapkan
(Fatmawati, 2021).

Menurut Haniyah (2021:54), salah satu model pembelajaran yang diyakini dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw. Pada model ini, guru berperan sebagai pembimbing dan fasilitator
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, penggunaan model pembelajaran yang
efektif juga harus didukung dengan media pembelajaran yang menarik bagi siswa, termasuk
media visual (Hildayah, 2019). Menurut (Selamet, 2020), media visual, seperti gambar, foto,
dan diagram yang relevan dengan topik yang diajarkan merupakan salah satu bentuk media
yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS.

Pendidikan lImu Pengetahuan Sosial (IPS) diharapkan dapat memanfaatkan sumber-
sumber lokal sebagai bahan pembelajaran, karena sumber lokal memiliki potensi untuk
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai pengetahuan sosial dalam
masyarakat. Hal ini sejalan dengan tujuan Kurikulum 2013 yang menekankan pada dimensi
pedagogis yang modern, yaitu penerapan pendekatan ilmiah dalam proses belajar
mengajar. Namun, di lapangan, ketersediaan sumber belajar yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum masih terbatas, karena yang tersedia umumnya hanyalah buku teks dan sumber
dari internet. Padahal, pendidikan IPS bertujuan untuk meningkatkan pemahaman,
keterampilan, dan perilaku yang berlandaskan pada nilai-nilai masyarakat dan bangsa,
sehingga siswa dapat berkontribusi sebagai bagian dari masyarakat yang mencintai
kedamaian (Ahda et al.,, 2024).

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti selama melaksanakan PPL pada
bulan Oktober hingga Januari di kelas V UPTD SD Negeri 124398 Pematangsiantar, sekolah
ini memiliki fasilitas yang cukup baik untuk proses pembelajaran, seperti buku atau sumber
belajar, media pembelajaran, peralatan belajar, dan lain-lain, serta lokasinya yang dekat
dengan jalan raya. Suasana di sekolah tersebut juga bersih, nyaman, menarik, dan tertata
rapi. Sekolah ini masih menggunakan Pembelajaran Tematik, termasuk dalam pelajaran IPS,
namun ada beberapa masalah yang ditemukan dalam proses pembelajaran, terutama pada
pelajaran IPS kelas V SD. Masalah ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas, yang membuat proses belajar
menjadi pasif. Dalam kegiatan pembelajaran, cenderung menggunakan metode ceramah
kepada siswa, sehingga proses yang sedang berlangsung kurang menarik minat siswa dan
kurangnya motivasi atau semangat siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Akibatnya, hal ini menyebabkan menurunnya minat belajar siswa (Susanti et al., 2024).
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Dalam proses pembelajaran, terdapat kurangnya partisipasi siswa dalam
menyampaikan pendapat, dan hanya sebagian kecil siswa yang memberikan pendapat
(Susanti et al., 2024). Selain itu, model pengajaran yang diterapkan masih bersifat terpusat
pada guru (teacher centered), sementara aktivitas pembelajaran yang dilakukan cenderung
sangat monoton dan kurang bervariasi, sehingga membuat siswa cepat merasa bosan saat
proses pembelajaran berlangsung (Fatimah, 2021). Akibatnya, siswa tidak dapat berperan
aktif dalam kegiatan pembelajaran, yang menyebabkan mereka merasa malas untuk
mengikuti proses belajar.

Ketika siswa menjalani ujian, mereka sering kali tidak dapat menjawab soal dengan
baik dan benar disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap materi yang telah
diajarkan oleh guru. Akibatnya, banyak siswa yang mendapatkan nilai rendah. Oleh karena
itu, peneliti memilih untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan
aktif. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, guru perlu menerapkan
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi dan efektivitas dalam kegiatan
belajar mengajar. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan aktif merupakan salah
satu bentuk pembelajaran kolaboratif yang melibatkan kelompok kecil siswa yang bekerja
sama untuk memaksimalkan kondisi belajar, mencapai tujuan pembelajaran, dan
memperoleh pengalaman belajar yang optimal, baik secara individu maupun kelompok.
Selain itu, model ini juga bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar secara
kelompok, sehingga dapat memperkuat kerjasama di antara mereka.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Aktif
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Pembelajaran Tematik di UPTD SD Negeri 124398
PEMATANGSIANTAR".

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, yang berarti data disajikan dalam
bentuk deskripsi yang menggunakan angka. Menurut (Sugiyono, 2019), penelitian
eksperimen dapat digunakan untuk mengidentifikasi efek dari perlakuan tertentu terhadap
variabel lain dalam kondisi yang terkendali. Rancangan penelitian ini menggunakan Pre-
Experimental/One Group Pretest-Posttest Design. Pre-Experimental merupakan jenis
penelitian eksperimen yang mengamati hubungan antara variabel independen dan
dependen. Metode One Group Pretest-Posttest membandingkan kondisi sebelum dan
sesudah perlakuan dilakukan. Pre-test (tes awal) dilaksanakan sebelum pembelajaran

dengan model, sedangkan post-test (tes akhir) dilakukan setelah penerapan model
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pembelajaran kooperatif dan aktif. Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SD Negeri 124398
Pematangsiantar, yang terletak di JI. Perwira No.183, Merdeka, Kec. Siantar Timur, Kota

Pematang Siantar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini  merupakan sebuah studi pre-eksperimen (kuantitatif) yang
menggunakan rancangan one group pretest-posttest, dilaksanakan di kelas V UPTD SD
Negeri 124398 Pematangsiantar dengan 28 peserta didik. Soal yang digunakan dalam
penelitian telah diuji validitasnya terlebih dahulu di kelas V di sekolah lain, yaitu UPTD SD
Negeri 122365 Pematangsiantar, yang melibatkan 26 peserta didik. Setelah proses validasi
soal, penelitian dilanjutkan di kelas V SD Negeri 124398 Pematangsiantar dengan
pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS dengan materi “Lingkungan Sahabat Kita”,
mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi “Menuliskan Peristiwa pada Teks Nonfiksi”,
dan mata pelajaran PPKn dengan materi “Pentingnya Keberagaman Jenis Ekonomi pada
Masyarakat”. Langkah pertama dalam penelitian ini adalah memberikan pretest kepada
peserta didik untuk mengetahui hasil belajar mereka sebelum penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan aktif. Setelah itu, pembelajaran tematik dilakukan
pada sesi ke-4 dengan menggunakan model tersebut, diikuti dengan posttest untuk

mengevaluasi hasil belajar peserta didik setelah perlakuan diberikan.
1. Uji Normalitas

Table 1. Uji Normalitas

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Prettest 927 28 .052
Posttest 944 28 137

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa sampel terdiri dari 28 orang siswa,
dengan nilai sig pretest pada uji normalitas yaitu 0,052. Sementara itu, nilai posttest pada
uji normalitas menunjukkan angka 0,137. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa data pretest dan posttest yang digunakan berdistribusi normal karena

hasil signifikan yang didapatkan >0,05.
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2. Uji N-Gain

Table 2. N-Gain Skor
N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain 28 .58 1.00 7898 10677
Valid N (listwise) 28

Berdasarkan tabel 2. di atas, hasil pengujian N-Gain yang diperoleh adalah 0,7898.
Maka dariitu tingkat keefektifitasan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dan aktif terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Tematik di UPTD SD
Negeri 124398 Pematangsiantar ada pada tingkat tinggi. Pengujian ini diperoleh melalui
perbandingan skor pretest siswa dengan skor posttest siswa yang dimana dapat diperoleh

siswa pada saat pembelajaran dilaksanakan.
3. Uji Hipotesis

Tabel 3. Uji Hipotesis

Paired Differences
95% Confidence

Std. Sig. (2-
Std. Interval of the t df .
Mean Error . tailed)
Deviation Difference
Mean
Lower Upper
Pair  PostTest —

38.036 5.984 1131 35.715 40.356  33.632 27  .000

1 PreTest

Berdasarkan tabel 3, nilai Sig (2-tailed) yang diperoleh adalah 0,000, yang lebih kecil
dari 0,005. Untuk menentukan nilai ttabel, peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan
taraf signifikan o = 0,05 dan derajat bebas (d.b) = N-1 = 28-1 = 27. Hasil yang didapatkan
adalah thitung = 33,623 dan ttabel = 1,701. Karena thitung lebih besar dari ttabel (33,623 >
1,701), ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara hasil belajar siswa pada
pretest dan posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini,
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak, yang berarti terdapat
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan aktif terhadap hasil belajar siswa

kelas V dalam pembelajaran tematik di UPTD SD Negeri 124398 Pematangsiantar.

Pembahasan Hasil Penilitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V UPTD SD Negeri 124398 Pematangsiantar pada
tahun ajaran 2023/2024. Populasi yang diteliti mencakup seluruh siswa kelas V di sekolah
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tersebut, dengan sampel yang terdiri dari 28 siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah
pre-eksperimental dengan desain one group pretest-posttest.

Pada bagian ini, akan dijelaskan hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah
dilakukan. Hasil tersebut diambil berdasarkan data yang terkumpul dan analisis yang telah
dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dan aktif terhadap hasil belajar siswa kelas V dalam pembelajaran
tematik di UPTD SD Negeri 124398 Pematangsiantar, yang melibatkan 28 siswa. Sebelum
melaksanakan penelitian, peneliti melakukan uji coba instrumen di sekolah lain dengan
jenjang yang sama, yaitu di UPTD SD Negeri 122365 Pematangsiantar. Uji coba ini bertujuan
untuk menentukan jumlah soal dari 30 butir soal yang akan digunakan dalam bentuk pilihan
ganda, di mana 20 soal dinyatakan valid dan 10 soal tidak valid. Soal yang valid sebanyak
20 butir akan digunakan pada saat pretest dan posttest di kelas penelitian.

Berdasarkan hasil pretest, nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 50,71, dengan nilai
tertinggi mencapai 80 dan nilai terendah 30. Hanya 1 siswa yang memperoleh nilai di atas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sementara 27 siswa lainnya mendapatkan nilai di bawah
KKM. Dari persentase yang ada, dapat disimpulkan bahwa tingkat hasil belajar siswa
sebelum penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Aktif tergolong
rendah.

Setelah penerapan model tersebut, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 88,75,
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw dan Aktif lebih baik dibandingkan sebelum penerapan model. Uji
normalitas untuk pretest dan posttest telah terpenuhi, sehingga dilanjutkan dengan uji
hipotesis. Dari hasil tes, diperoleh thitung sebesar 33,623 dan ttabel sebesar 1,701. Dengan
demikian, thitung lebih besar dari ttabel (33,623 > 1,701), yang berarti HO ditolak dan Ha
diterima. Ini menunjukkan adanya pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

dan Aktif terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

SIMPULAN
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dan aktif dalam pembelajaran Tematik kelas V UPTD SD Negeri
124398 Pematangsiantar cukup efektif untuk digunakan dalam pembelajaran. Dimana
pernyataan tersebut disampaikan berdasarkan hasil pengujian N-Gain yang telah
dilakukan oleh peneliti melalui data hasil pretest dan juga data hasil dari posttest yang

telah diperoleh dari siswa. Tingkat keefektifitasan dari penggunaan model ini ada di angka

Copyright @ Romora Christopher Simanungkalit, Jumaria Sirait, Canni Loren Sianturi



0,7898.

1. Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Aktif dalam
pembelajaran Tematik kelas V UPTD SD Negeri 124398 Pematangsiantar mempunyai
pengaruh yang cukup signifikan dalam meningkatkan hasil posttest siswa. Hal ini
bisa dilihat dari hasil Uji-t yang diperoleh yaitu Sig (2-tailed) adalah 0,000 dan nilai
tersebut lebih kecil dari 0,005.

2. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis juga dilaksanakan. Dimana dalam penelitian
ini hasil yang dinyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dalam penelitian ini =
33,623 dan diterima karena > di mana = 1,701. Dengan kata lain dalam penelitian ini
terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan aktif dalam

pembelajaran Tematik kelas V UPTD SD Negeri 124398 Pematangsiantar.
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